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HUBUNGAN SELF-EFFICACY SISWA TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA SMP PADA MATERI BENTUK ALJABAR Abdul Robbi Misbahudin1, 

Aflich Yusnita Fitrianna2 1,2 IKIP Siliwangi, Cimahi 1 abdulrobi180@gmail.com, 2 

kinarian2017@gmail.com Diterima: XXXXX X, XXXX; Disetujui: XXXXX X, XXXX Abstract 

The aims of the research is to find out the correlation of students' self-efficacy to 

mathematical critical thinking skills. The method chosen this research is a quantitative 

method with a correlation approach with the aim to determine the correlation and 

quantify the contribution of two variables, students’ self-efficacy and mathematical 

critical thinking skills.  

 

The research was implementation at a junior high school (SMP) in Ngamprah District, 

West Bandung, with a population of all 8 grade students with 28 8-B class samples. In 

this research there are two instruments used, the questionnaire instrument self-efficacy 

and the test instrument critical thinking. The analysis shows that: (1) There are still 

students who can’t solve critical thinking questions, where students can’t understand the 

given problem; (2) Between students' self-efficacy and mathematical critical thinking 

skills don’t have a positive correlation; (3) The contribution of students' self-efficacy to 

mathematical critical thinking skills is 0.55% while the rest 99.45% is be affected by other 

factors; (4) Most students already have self-efficacy or good self-ability towards learning 

mathematics.  

 

Keywords: Self-Efficacy, Mathematical Critical Thinking Skills Abstrak Tujuan 

dilakukannya riset ini adalah mengetahui hubungan self-efficacy siswa terhadap 

keterampilan berpikir kritis matematis. Metode yang dipilih pada riset ini ialah metode 

kuantitatif melalui pendekatan korelasi untuk mengetahui hubungan serta mengukur 

besar kontribusi antara dua variabel yaitu self-efficacy dan keterampilan berpikir kritis 



matematis. Pelaksanaan riset ini berada disalah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

di Kecamatan Ngamprah Bandung Barat dengan populasi seluruh siswa kelas 8 dengan 

sampelnya kelas 8-B sebanyak 28 orang.  

 

Instrumen yang digunakan antara lain instrumen angket skala self-efficacy dan 

instrumen tes soal berpikir kritis. Berdasarkan hasil analisis didapat kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Sebagian siswa belum dapat mengerjakan soal-soal berpikir kritis, dimana 

siswa tidak paham dengan masalah yang diberikan; (2) Tidak terdapat hubungan positif 

antara self-efficacy siswa dengan keterampilan berpikir kritis matematis; (3) Kontribusi 

dari self-efficacy siswa pada keterampilan berpikir kritis matematis yaitu sebesar 0,55% 

sedangkan sisanya 99,45% dipengaruhi oleh faktor lain; (4) Sebagian besar siswa sudah 

mempunyai self-efficacy atau kemampuan diri yang baik terhadap pembelajaran 

matematika. Kata Kunci: Self-Efficacy, Keterampilan Berpikir Kritis Matematis How to cite: 

Misbahudin, AR., Fitrianna, AY. (2020).  

 

Hubungan Self-Efficacy Siswa Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

SMP Pada Materi Bentuk Aljabar. JPMI – Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, X (X), 

XX-XX. _ _PENDAHULUAN Pembelajaran inovatif merupakan satu dari beberapa solusi 

mengatasi tingkat pemahaman siswa yang rendah. Dengan melakukan inovasi pada 

setiap pembelajaran, besar harapan hal tersebut dapat memberikan rasa baru pada 

pendidikan di Indonesia, sehingga siswa dapat lebih menyukai pembelajaran tersebut.  

 

Keterampilan berpikir menurut Riyantono (2010) ialah kemampuan menggunakan dan 

memanipulasi informasi yang tersimpan dalam ingatan. Dalam memanipulasi dan 

menggunakan informasi dalam ingatan memerlukan usaha mengingat hal-hal yang 

telah dialami yang suatu saat akan dikeluarkan kembali, dan melihat keterkaitan antar 

aspek dalam ingatan. Dengan kata lain, dari informasi yang dimiliki seseorang bisa 

bertindak melebihi apa yang telah diterimanya. Keterampilan berpikir kritis merupakan 

bagian penting dari tahapan berpikir yang perlu dikembangkan.  

 

Dengan memiliki keterampilan berpikir kritis siswa akan lebih tanggap dalam 

menghadapi permasalahan, sehingga dapat dengan mudah menyaring informasi yang 

berguna. Menurut Wiliawanto et al. (2019) berpikir kritis merupakan sebuah 

kemampuan menelaah atau menganalisis suatu sumber. Dapat dikatakan bahwa berpikir 

kritis ialah bagian penunjang keberhasilan siswa pada mata pelajaran matematika. Akan 

tetapi perlu adanya pelatihan, contohnya adalah dengan memberikan masalah-masalah 

nyata yang dapat merangsang siswa, sehingga mereka tertantang untuk memikirkan 

langkah penyelesaian dari permasalahan.  

 

Happy & Widjajanti (2014) mengatakan melalui proses berpikir secara kritis atau pun 



kreatif dapat membuat seseorang lebih mengenal dan mengembangkan diri dalam 

pengambilan keputusan atau menanggapi sebuah persoalan sehingga dapat 

menyelesaikan persoalan tersebut. Pentingnya berpikir kritis juga disampaikan oleh 

Watson dan Glaser (Jayadipura, 2014) bahwa dalam sebuah pekerjaan diperlukan 

sebuah ketelitian dan kemampuan analitis yang baik, sehingga berpikir kritis memiliki 

peranan penting dalam pekerjaan. Agar diperoleh peningkatan dalam keterampilan 

berpikir siswa, guru haruslah membuat instrumen sesuai dengan indikator kemampuan 

tersebut sehingga perlahan dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa, (Putra, 

2017).  

 

Dalam upaya penguasaan konsep dengan baik, siswa memerlukan keterampilan berpikir 

kritis karena ketika mengejakan soal dibutuhkan kemampuan berpikir logis dan analitis 

yang baik. Hal yang serupa diungkapkan Novianty (2017), bahwa berpikir kritis adalah 

tahap dasar berpikir dalam mengidentifikasi sebuah pernyataan dan menciptakan 

sebuah gagasan yang mampu membuat daya berpikir logis berkembang. Maka dari itu, 

memberikan kesempatan untuk siswa menggunakan keterampilan berpikirnya dalam 

mencari solusi berdasarkan pengalaman masing-masing adalah hal yang penting.  

 

Abdullah (2013) memberikan pandangan bahwa berpikir kritis ialah proses yang 

mengarah pada kesimpulan tentang apa yang kita ketahui dan tindakan yang akan kita 

lakukan. Dengan harapan bahwa potensi siswa dapat terus berkembang dengan 

optimal. Bandura (Hendriana et al., 2017) memberikan penjelasan bahwa yang disebut 

dengan self-efficacy adalah kepercayaan diri seseorang akan potensi diri mereka dalam 

melakukan berbagai kegiatan guna mendapat hasil yang diharapkan. Dan menurut 

Alwilsol (Hendriana et al., 2017) kemampuan diri adalah pandangan terhadap pilihan 

seseorang bahwa suatu hal itu buruk atau baik, salah atau benar, tidak mampu atau 

mampu untuk dikerjakan sesuai dengan ketentuan.  

 

Dengan memiliki keyakinan itu, siswa akan mampu menggapai hasil belajar yang 

diinginkan. Self-efficacy juga dikatakan sebagai ketrampilan untuk mengatur strategi 

dalam menyelesaikan permasalahan. Pencapaian prestasi dalam belajar, merupakan efek 

dari keuletan yang dilakukan siswa untuk menggapai kesuksesan (Kurnia et al., 2018). 

Indikator self-efficacy (kemampuan diri) menurut Bandura (Handayani & Nurwidawati, 

2013) dibagi dalam tiga dimensi yaitu: 1) Dimensi Level/Magnitude yaitu dimensi yang 

berkaitan dengan kesulitan dalam tugas yang dimana siswa merasa mampu atau tidak 

saat melakukannya. 2) Strength yaitu dimensi erat kaitannya dengan seberapa kuat 

harapan individu terhadap bakatnya. 3) Generality yaitu keyakinan seseorang untuk 

melaksanakan tugas dalam berbagai kondisi.  

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, perlu dilakukan analisis lebih dalam 



mengenai keterampilan berpikir kritis khususnya pada tahapan-tahapan yang diujikan 

yaitu: 1) tahap identifikasi awal; 2) tahap menyusun alasan untuk sebuah keputusan; 3) 

tahap menyimpulkan; 4) tahap identifikasi lebih lanjut; dan 5) tahap mengevaluasi 

sebuah keputusan. METODE Metode yang dipilih pada riset ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasi dengan tujuan mengetahui hubungan serta 

mengukur besar kontribusi antara dua variabel yaitu self-efficacy dan keterampilan 

berpikir kritis.  

 

Teknik pemilihan sampel dilakukan secara acak. Pelaksanaan penelitian ini berada 

disalah satu SMP di Kecamatan Ngamprah Bandung Barat dengan populasi seluruh 

siswa kelas 8 dan sampelnya kelas 8-B yang berjumlah 28 orang. Instrumen pada 

penelitian ini antara lain instrumen angket guna mengerahui tingkat self-efficacy siswa 

dan instrumen tes untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis matematis. 

Instrumen angket self-efficacy siswa diadopsi dari Hendriana et al. (2017). Dimana siswa 

menjawab dengan cara memberi tanda (v) pada satu pillihan jawaban yang telah 

tercantum pada angket.  

 

Acuan dalam pemberian skor pada tiap pilihan jawaban mengacu pada pedoman skala 

Likert dengan pilihan jawaban “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Tidak Setuju (TS)” dan 

“Sangat Tidak Setuju (STS)”. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, antara lain 

persiapan, pelaksanaan dan pengolahan. Pada tahap pesiapan, peneliti menyiapkan 

perangkat instrumen berpikir kritis matematis yang terdiri dari kisi-kisi soal, lembar kerja 

jawaban dan sistem penskoran, dan juga menyiapkan perangkat instrumen self-efficacy 

yang terdiri dari kisi-kisi angket, bobot angket dan sistem penskoran angket. 

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan siswa diberi soal tes berpikir kritis matematis yang 

disusul dengan angket self-efficacy.  

 

Dan pada tahap akhir, yaitu tahap pengolahan peneliti mengolah dan menganalisis data 

yang telah terkumpul selama proses penelitian dan menyusun kesimpulan dari 

penelitian tersebut. Perangkat penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 

adalah 10 soal uraian berpikir kritis materi bentuk aljabar serta 14 pernyataan positif dan 

14 pernyataan negatif skala self-efficacy. Data yang telah didapat lalu di olah dan di 

analisis untuk mengetahui self-efficacy siswa ketika pembelajaran materi bentuk aljabar, 

serta melihat hubungan self-efficacy terhadap keterampilan berpikir kritis matematis 

melalui uji statistika antara lain uji normalitas dan uji korelasi. Dengan klasifikasi sebagai 

berikut: (1) Nilai sig. < 0,05 H0 ditolak; dan (2) Nilai sig. > 0,05 H0 diterima. HASIL DAN 

PEMBAHASAN Hasil Data hasil riset peneliti olah dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistics 25.0  

 

for Windows. Lebih jelasnya perhatikan Tabel 1 berikut ini: Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 



Data _Kolmogorov-Smirnova _Shapiro-Wilk _ _ _Statistic _df _Sig. _Statistic _df _Sig. _ 

_Self-Efficacy _.110 _28 _.200* _.970 _28 _.589 _ _Kemampuan Berpikir Kritis _.128 _28 

_.200* _.967 _28 _.497 _ _ Terlihat pada tabel diatas diperoleh nilai sig. 0,200 dan 0,497. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig. = 0,05, maka data diatas berdistribusi 

normal. Lalu dilanjutkan dengan uji korelasi seperti pada Tabel 2 berikut: Tabel 2. Hasil 

Uji Korelasi _Self-Efficacy _Kemampuan Berpikir Kritis _ _Self-Efficacy _Pearson 

Correlation _1 _.074 _ _ _Sig. (2-tailed) _ _.707 _ _ _N _28 _28 _ _Kemampuan Berpikir 

Kritis _Pearson Correlation _.074 _1 _ _ _Sig. (2-tailed) _.707 _ _ _ _N _28 _28 _ _Dari data 

diatas didapat pearson correlation = 0,074 dan sig. (2-tailed) = 0,707.  

 

Sedangkan untuk melihat hubungan self-efficacy terhadap keterampilan berpikir kritis, 

maka dimunculkan hipotesis sebagai berikut: H0 : Tidak terdapat hubungan positif 

antara self-efficacy dengan keterampilan berpikir kritis siswa. H1 : Terdapat hubungan 

positif antara self-efficacy dengan keterampilan berpikir kritis siswa. Kriteria korelasi 

dengan a = 0,05, apabila nilai dari sig. > 0,05 maka H0 diterima dan apabila nilai dari sig. 

< 0,05 maka H0 ditolak. Karena nilai dari sig. 0,707 > 0,05 maka dari itu H0 diterima. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah tidak terdapat hubungan positif antara self-efficacy 

siswa dengan keterampilan berpikir kritis siswa.  

 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan besarnya pengaruh (koefisien determinan atau 

koefisien penentu) self-efficacy terhadap keterampilan berpikir kritis matematis. Dan 

setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil bahwa besar pengaruh self-efficacy siswa 

terhadap keterampilan berpikir kritis matematis adalah sebesar 0,55%. Pembahasan 

Sesuai dengan perhitungan uji normalitas diketahui nilai sig. 0,200 menandakan bahwa 

data berdistribusi normal, lalu dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson. Uji korelasi 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel dengan skala 

tertentu dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,707.  

 

Menurut Nurdwiandari (2018) meskipun kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, 

tetapi self-efficacy (kemampuan diri) siswa sudah cukup baik, oleh karena itu walaupun 

mendapati kesulitan dalam mengerjakan soal berpikir kritis, siswa sudah cukup baik 

dalam hal kemampuan dirinya sehingga siswa masih dapat mengembangkan 

keterampilan berpikirnya terutama keterampilan berpikir kritis matematis. Hal yang 

serupa diungkapkan oleh Hari et al. (2018) bahwa kurangnya self-efficacy yang siswa 

miliki mengakibatkan mereka tidak terpacu atau tertarik untuk mengeksplor soal 

kemampuan berpikir kritis matematis.  

 

Oleh karena itu, siswa cepat menyerah ketika mengerjakan soal akibat daya juang dalam 

menghadapi permasalahan itu sangat lemah. Hal itu menyebabkan hasil yang tidak 

optimal dan akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik. Sehingga bisa 



diambil kesimpulan jika self-efficacy yang dimiliki siswa semakin meningkat, maka 

kemampuan berpikir kritis siswa pun akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, bisa dikatakan bahwa siswa belum terbiasa dengan soal berpikir kritis 

terutama pada materi bentuk aljabar, sehingga siswa sulit dalam memahami cara 

menyelesaikan soal yang diberikan.  

 

Hal tersebut sejalan dengan Nuurjannah et al. (2019) bahwa siswa berkemampuan 

rendah dikarenakan tidak Terbiasa dengan soal-soal dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dimana memerlukan penalaran yang logis dan solutif. Selanjutnya dalam 

hasil perhitungan koefisien determinan diperoleh hasil yang tidak signifikan antara 

self-efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas 8. Self-efficacy 

hanya memberikan kontribusi sebesar 0,55% sedangkan sisanya 99.45% pengaruh faktor 

lainnya. Hasil serupa diperoleh Putra et al. (2018) dimana antara keterampilan berpikir 

kritis dan self-efficacy tidak memiliki hubungan yang positif terutama pada aspek 

mengidentifikasi kecukupan data mengenai masalah matematis.  

 

Hubungan yang terjadi justru berlawanan arah, dimana siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang rendah tetapi self-efficacy mereka baik. Maka berdasarkan hal 

tersebut, untuk dapat memiliki self-efficacy atau kemampuan diri yang baik dibutuhkan 

keterampilan berpikir yang baik pula. Sehingga peningkatan pada keterampilan berpikir 

khususnya keterampilan berpikir kritis matematis dirasa perlu menjadi perhatian dan 

bahan pertimbangan bagi para pendidik.  

 

KESIMPULAN Merujuk pada hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 

Sebagian siswa belum dapat menyelesaikan soal-soal berpikir kritis, dimana siswa tidak 

paham masalah yang diberikan; (2) Tidak terdapat hubungan positif antara self-efficacy 

siswa dengan keterampilan berpikir kritis matematis; (3) Kontribusi dari self-efficacy 

pada keterampilan berpikir kritis matematis siswa yaitu sebesar 0,55% sedangkan 

sisanya 99,45% dipengaruhi oleh faktor lain; (4) Lebih dari sebagian siswa sudah 

mempunyai self-efficacy yang baik terhadap pembelajaran matematika, terutama pada 

materi bentuk aljabar. UCAPAN TERIMA KASIH Saya ucapkan terimakasih kepada pihak 

yang telah banyak memberikan bantuan hingga dapat tersusunnya laporan hasil 

penelitian ini.  

 

Kepada pimpinan IKIP Siliwangi, dosen pembimbing, serta pihak sekolah yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitias kepada peneliti selama melakukan penelitian. 
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